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ABSTRAK 

 

Judul :  PENGARUH MEDIA POSTER COMMENT 

DENGAN METODE THINK PAIR SHARE 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA MATERI MENGARANG 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS IV SD ISLAM AL-FATTAH 

TERBOYO TAHUN AJARAN 2015/2016 

Penulis :  Fatimah Ratna Mutiara 

NIM :  113911018 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Media Poster 

Comment dengan Metode Think Pair Share dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Materi Mengarang terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV SD Islam Al-Fattah Terboyo Tahun Ajaran 2015/2016.  

Rumusan masalahnya adalah: Apakah media poster comment 

dengan metode think pair share berpengaruh dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi mengarang terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SD Islam Al-Fattah Terboyo?. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan tehnik eksperimen. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas IV SD Islam Al-Fattah. Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi, yaitu semua kelas IV. Teknik analisis 

data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik uji-t dengan 

memperhatikan syarat normalitas dan homogenitas. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes berbentuk 

uraian.  

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Media Poster Comment dengan Metode Think Pair Share dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Mengarang terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD Islam Al-Fattah Tahun Ajaran 2015/2016, 

diperoleh kesimpulan bahwa, berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang dikemukakan sebelumnya dan juga berdasarkan uji 

rata-rata satu pihak, maka analisis hasil belajar berdasarkan uji 

perbedaan rata-rata satu pihak  diperoleh 
hitungt = 3,705 dan tabelt = 

1,673. Karena thitung > ttabel, maka signifikan dan hipotesis yang 

diajukan dapat diterima.  
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Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diberikan pengajaran 

dengan menerapkan media poster comment dengan metode think pair 

share dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi mengarang lebih 

baik yaitu 81,91 dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar  

peserta didik yang diberikan pengajaran dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional metode ceramah yaitu 73,20, maka hasil 

belajar kelas eksperimen lebih baik 8,71% dibandingkan dengan hasil 

belajar kelas kontrol. Oleh karena media poster comment dengan 

metode think pair share berpengaruh dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia materi mengarang terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 

Islam Al-Fattah tahun ajaran 2015/2016. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek 

kemampuan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Dua kemampuan pertama merupakan kemampuan 

berbahasa yang tercakup dalam kemampuan orasi (oracy). 

Sedangkan dua kemampuan kedua merupakan kemampuan yang 

tercakup dalam kemampuan literasi (literacy).  

Kemampuan orasi merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan bahasa lisan, sedangkan kemampuan literasi berkaitan 

dengan bahasa tulis. Kemampuan menyimak (orasi) dan 

kemampuan membaca (literasi) merupakan dua kemampuan 

berbahasa yang termasuk kedalam kemampuan reseptif. 

Kemampuan berbicara (orasi) dan kemampuan menulis (literasi) 

termasuk kemampuan berbahasa ekspresif. Keempat kemampuan 

diatas merupakan kompetensi berbahasa yang harus dikuasai 

peserta didik. Dengan demikian perlu diupayakan pembelajaran 

secara tepat dengan strategi pembelajaran yang tepat pula. 

Penelitian kali ini berorientasi pada kemampuan menulis, 

khususnya menulis karangan atau mengarang. Akhadiah 

memandang menulis adalah sebuah proses, yaitu proses 

penuangan gagasan atau ide kedalam bahasa tulis yang dalam 
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praktiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan 

yang merupakan satu sistem yang utuh. Lebih lanjut, Gie 

menyatakan bahwa mengarang yaitu segenap kegiatan seseorang 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa 

tulis kepada pembaca untuk dipahami.
1
 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Fattah pada 

peserta didik kelas IV. Tahap perkembangan kognisi siswa kelas 

IV SD umumnya masih berada dalam tahap operational konkret. 

Karena itu, wajar jika siswa kelas IV SD awalnya sering 

mengalami kesulitan dalam menulis karangan. Umumnya mereka 

tidak tahu hal yang harus ditulisnya. Demikian pula dari sisi guru, 

kebanyakan guru umumnya tidak memiliki cukup bekal untuk 

menyelenggarakan pembelajaran Mengarang. Para guru biasanya 

belum pernah secara khusus menerima materi tentang 

penyelenggaraan pembelajaran Mengarang. Akibatnya, ketika 

diharuskan menyelenggarakan pembelajaran Mengarang, guru 

akan cenderung melaksanakannya secara asal-asalan. 

Peserta didik kelas IV SD membutuhkan alat bantu 

berpikir agar mampu mendeskripsikan sesuatu ke dalam bahasa 

tulis. Misalnya media poster comment. Melalui alat bantu atau 

media tersebut, diharapkan peserta didik kelas IV mampu 

menggali ide-ide kreatif untuk mendeskripsikan hal yang abstrak 

dan menuangkannya ke dalam bahasa tulis yang baik dan benar. 

                                                           
1
 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2013), hlm. 181. 



3 

Dalam pembelajaran mengarang peserta didik tidak cukup hanya 

dibekali dengan alat bantu berpikir berupa media poster comment, 

tetapi juga masih perlu bimbingan oleh guru. 

Guru ketika melaksanakan pembelajaran mengarang 

kebanyakan hanya memberi perintah kepada siswa untuk 

mengarang dengan judul bebas, sekehendak sendiri, waktunya 

sampai dengan istirahat tiba. Bila sudah selesai, buku 

dikumpulkan di meja guru. Setelah memberikan perintah, guru 

meninggalkan ruang kelas sehingga para siswa mengerjakan 

perintah guru untuk mengarang tanpa bimbingan dan 

pengawasan.
2
 

Pembelajaran mengarang pada siswa SD pada umumnya 

guru menjelaskan tentang tema karangan dan teknik penulisannya. 

Setelah itu, siswa diminta mengerjakan tugas di lembar kerja 

siswa yaitu mengarang sesuai dengan tema yang ditetapkan. Ada 

siswa yang dapat langsung mulai menulis, namun lebih banyak 

siswa yang kebingungan tentang apa yang hendak ditulis. 

Berbagai ekspresi terlihat dari para siswa yang kebingungan. Ada 

yang memain-mainkan alat tulisnya, ada yang duduk gelisah 

dengan sesekali terdengar desah nafasnya, ada pula yang 

membuka-buka buku pelajaran sedang mencari inspirasi. 

Dari masalah diatas, maka perlu dilakukan inovasi 

pembelajaran yang berbeda dalam upaya meningkatkan kreatifitas 

                                                           
2
 Teguh Zainudin, Pembelajaran Mengarang Deskripsi di Sekolah 

Dasar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2015), hlm.1. 
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peserta didik. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti 

bermaksud menerapkan media poster comment dengan metode 

think pair share. Kedua pendekatan tersebut merupakan 

pendekatan pembelajaran aktif yang akan membuat peserta didik 

terpacu untuk semangat dan aktif dalam belajar. Kolaborasi media 

poster comment dengan metode think pair share dirasa mampu 

menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan dan membuat 

peserta didik memahami secara jelas materi yang disampaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH MEDIA POSTER 

COMMENT DENGAN METODE THINK PAIR SHARE DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MATERI 

MENGARANG TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS IV SD ISLAM AL-FATTAH TERBOYO TAHUN 

AJARAN 2015/2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : Apakah media poster 

comment dengan metode think pair share berpengaruh dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi mengarang terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Islam Al-Fattah Terboyo? 

 

 

 



5 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji atau 

membuktikan pengaruh penerapan media poster comment dengan 

metode think pair share dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi mengarang terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Islam 

Al-Fattah Terboyo tahun pelajaran 2015/2016. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi peserta didik 

a. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kelas. 

b. Mengajarkan sikap berani mengemukakan pendapat. 

c. Meningkatkan daya tarik siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

d. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan 

terkondisi dengan baik. 

e. Memusatkan pikiran peserta didik pada pembelajaran 

yang sedang dilaksanakan. 

f. Meningkatkan kemampuan menulis paragraf peserta didik 

pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan kreatifitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

b. Memberikan variasi guru dalam mengkondisikan kelas, 

salah satunya dengan menggunakan model-model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 

kreatifitas siswa. 
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c. Mengembangkan profesionalitas guru. 

d. Memberikan pengalaman guru untuk memberikan 

pembelajaran yang dapat memusatkan perhatian peserta 

didik. 

3. Bagi peneliti 

a. Sebagai referensi ketika peneliti terjun ke lapangan. 

b. Sebagai dasar pengalaman peneliti dalam memilih model-

model pembelajaran yang tepat. 

c. Mengajarkan peneliti untuk melaksanakan pembelajaran 

yang menyenangkan ketika sudah terjun ke lapangan. 

d. Mengetahui pengaruh penerapan media poster comment 

dengan metode think pair share terhadap hasil belajar 

siswa. 

e. Memiliki pengalaman melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan media poster comment dengan 

metode think pair share. 

4. Bagi lembaga pendidikan 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu 

sekolah atau lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolahnya.  

b. Memberikan contoh mengenai cara meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, khususnya dalam menulis 

karangan. 
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c. Menjadi alternatif untuk penggunaan model-model 

pembelajaran yang lain sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dikeseluruhan 

mata pelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu langkah untuk 

melihat berhasil atau tidaknya suatu tujuan dari 

dilaksanakannya pembelajaran.Hasil belajar pada dasarnya 

adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan 

perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman 

yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs 

mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan yang 

diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar. 

Dalam kaitannya dengan hasil belajar tersebut, Bloom 

membagi kedalam tiga kawasan yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir, 

mengetahui dan memecahkan masalah.Ranah afektif 

berkenaan dengan tujuan-tujuan yang berhubungan dengan 

sikap, nilai, minat, dan apresiasi.Ranah psikomotor berkenaan 

dengan keterampilan motorik dan manipulasi bahan atau 

objek.
1
 

                                                           
1
Rosma Hartini Sam‟s, Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

(Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 33-35. 
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Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang diteliti dalam penelitian kuantitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan instrumen tes untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Ada beberapa teori tentang 

tes. Diantaranya, menurut Amir Daien tes adalah suatu alat 

atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh 

data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 

seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat.
2
  

Muchtar Bukhori mengatakan tes ialah suatu 

percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang siswa atau 

sekelompok siswa.
3
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok.
4
 

Kegunaan tes antara lain yaitu untuk menentukan 

seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang 

telah diberikan dalam waktu tertentu. Selain itu, tes juga dapat 

digunakan untuk memberikan bimbingan bagi siswa dalam 

pendidikan dan pemilihan jurusan.  

                                                           
2
 Indrakusuma, Evaluasi Pendidikan...,hlm. 27 

3
 Bukhori, Muchtar, Teknik-teknik Evaluasi..., hlm. 5.  

4
 Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 46. 



10 

Bentuk tes yang digunakan yaitu tes subjektif. Tes 

subjektif pada umumnya berbentuk uraian. Tes berbentuk 

uraian adalah sejenis tes kemampuan belajar yang 

memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian 

kata-kata.
5
 Dapat dikatakan tes berbentuk uraian ini menuntut 

kemampuan siswa untuk dapat mengorganisir, 

menginterpretasi, menghubungkan pengertian-pengertian 

yang telah dimiliki. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai nilai pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

mengarang siswa kelas IV SD Islam Al-Fattah Terboyo 

Semarang. Tes dilakukan secara terpisah terhadap masing-

masing kelas. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk 

menguji kebenaran hipotesis penelitian. Bentuk tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uraian dengan meminta 

siswa membuat karangan dengan tema tertentu. 

a. Teori-teori Belajar 

1) Teori Behaviorisme 

Menurut teori behaviorisme, manusia sangat 

dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam 

lingkungannya yang akan memberikan pengalaman-

pengalaman belajar. Teori ini menekankan pada apa 

yang dilihat yaitu tingkah laku, tidak memperhatikan 

apa yang terjadi di dalam pikiran manusia. Dengan 

                                                           
5
 Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi..., hlm. 177. 
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kata lain lebih menekankan pada hasil daripada proses 

belajar. Behaviorisme menekankan pada tingkah laku 

objektif, empiris (nyata), konkret dan dapat diamati 

(observable). 

Prinsip-prinsip teori behaviorisme yang 

banyak di terapkan di dunia pendidikan antara lain 

sebagai berikut: 

a) Proses belajar dapat terjadi dengan baik bila 

peserta didik ikut terlibat aktif didalamnya. 

b) Materi pelajaran disusun dalam urutan yang logis 

supaya peserta didik mudah mempelajarinya dan 

dapat memberikan respons tertentu. 

c) Tiap-tiap respon harus diberi umpan balik 

(feedback) secara langsung supaya peserta didik 

dapat mengetahui apakah respon yang 

diberikannya telah benar. 

d) Setiap kali peserta didik memberikan respon yang 

benar perlu diberi penguatan (reinforcement).
6
 

Sebuah teori belajar tentu memiliki 

kekurangan, berikut adalah beberapa kritik terhadap 

teori behaviorisme: 

a) Behaviorisme tidak dapat diterapkan pada setiap 

pembelajaran dan dianggap tidak menghargai 

aktivitas berpikir. 

b) Behaviorisme tidak dapat menjelaskan beberapa 

pembelajaran yang kompleks, bila tanpa 

mekanisme penguatan peserta didik tidak dapat 

mengenali pola bahasa yang baru. 

                                                           
6
 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 

2012), hlm. 35. 
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c) Tujuan pembelajaran dinyatakan terlalu ketat 

(spesifik). 

d) Keyakinan yang terlalu tinggi pada peserta didik 

akan berperilaku dengan benar, selama prosedur 

yang diberikan sudah benar.
7
 

2) Teori Vygotsky 

Menurut Vygotsky, pada saat seseorang 

mendapatkan stimulus dari lingkungannya, ia akan 

menggunakan fisiknya berupa alat indera untuk 

menangkap stimulus tersebut, kemudian dengan saraf 

otaknya informasi yang telah diterima diolah. 

Keterlibatan alat indera dalam menyerap stimulus dan 

saraf otak dalam mengelola informasi yang diperoleh 

merupakan proses secara fisik psikologi sebagai 

elemen dasar dalam belajar.
8
 

Vygotsky meyakini bahwa anak-anak belajar 

sambil bekerja.Ia memaknai aktivitas bersama orang 

banyak yang memberi arti bagi perkembangan 

pengetahuan baru yang diperoleh anak melalui 

interaksi dengan lingkungan masyarakat, yang 

kemudian terjadi perubahan dan perkembangan yang 

berarti bagi pembentukan struktur kognitifnya.
9
 

                                                           
7
Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 36. 

8
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan 

Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 124. 

9
I Nyoman Surna dan Olga D. Pandeirot, Psikologi Pendidikan 1, 

(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 83-84. 
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Peranan interaksi sosial dalam kegiatan 

pembelajaran terjadi antara peserta didik dengan guru 

ataupun peserta didik dengan peserta didik yang lain. 

Dalam interaksi sosial tersebut peserta didik 

memperoleh pengetahuan baru karena adanya 

kegiatan bertukar informasi atau diskusi kelompok 

yang telah ditugaskan oleh guru.Kegiatan bertukar 

informasi tersebut bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif peserta didik. 

Mengenai peranan bahasa terhadap 

perkembangan kognitif, Vygotsky merumuskan 

bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan kognitif. Terdapat tiga peran bahasa 

dalam perkembangan yaitu melalui interaksi sosial, 

bahasa menjadi sarana bagi anak untuk meningkatkan 

kualitas berpikir yang memberi kontribusi bagi 

pemecahan masalah dan bahasa menjadi dasar bagi 

individu melaksanakan tugas fungsional, serta 

memberi kemampuan untuk mengelola dan 

merefleksikan kemampuan berpikir sesuai dengan 

pengalaman hidup dan pengetahuan yang sudah ada 

dalam struktur kognisi individu.
10

 

                                                           
10

I Nyoman Surna dan Olga D. Pandeirot, Psikologi Pendidikan 1…, 

hlm. 84. 
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Kemampuan bahasa setiap peserta didik tentu 

saja berbeda, oleh karena itu guru mempunyai 

kewajiban untuk mengajarkan bagaimana cara peserta 

didik dalam berbahasa. Peran bahasa dalam hal 

perkembangan kemampuan kognitif dapat dilihat dari 

bagaimana cara peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat dan berdiskusi dengan peserta didik yang 

lain atau dengan kelompoknya. 

3) Teori Perkembangan Piaget 

Menurut Jean Piaget, seorang anak maju 

melalui empat tahap perkembangan kognitif, antara 

lahir dan dewasa, yaitu: tahap sensori motor, 

praoperasional, operasi kongkrit, dan operasi formal. 

Tahap-tahap perkembangan tersebut dijabarkan di 

dalam tabel berikut: 

Tahap 
Perkiraan 

Usia 

Kemampuan-

kemampuan Utama 

Sensomotor Lahir 

sampai 2 

tahun 

Terbentuknya konsep 

“kepermanenan obyek” 

dan kemajuan gradual 

dari perilaku refleksif ke 

perilaku yang mengarah 

kepada tujuan. 
Preoperational 2 sampai 7 

tahun 

Perkembangan 

kemampuan 

menggunakan symbol-

simbol untuk 

menyatakan obyek-

obyek dunia. Pemikiran 

masih egosentris dan 
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sentrasi. 

Operasi 

kongkrit 

7 sampai 

11 tahun 

Perbaikan dalam 

kemampuan untuk 

berpikir secara logis. 

Pemikiran tidak lagi 

sentrasi tetapi desentrasi, 

dan pemecahan masalah 

tidak begitu dibatasi 

oleh keegosentrisan. 

Operasi 

formal 

11 tahun 

sampai 

dewasa 

Pemikiran abstrak dan 

murni simbolis mungkin 

dilakukan. Masalah-

masalah dapat 

dipecahkan melalui 

penggunaan 

eksperimentasi 

sistematis. 

Kecepatan perkembangan tiap individu ini 

melalui urutan tiap tahap ini berbeda dan tidak ada 

individu yang melompati salah satu dari tahap 

tersebut. Tiap tahap ditandai dengan munculnya 

kemampuan-kemampuan intelektual baru yang 

memungkinkan orang memahami dunia dengan cara 

yang semakin kompleks.
11

 

Perkembangan sebagian bergantung pada 

sejauh mana anak aktif memanipulasi dan berinteraksi 

aktif dengan lingkungan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat 

                                                           
11

Teguh Zainudin, Pembelajaran Mengarang Deskripsi di Sekolah 

Dasar…, hlm. 30. 
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menentukan proses perkembangan kognitif anak. 

Tahap sensorimotor merupakan tahap awal 

perkembangan mental anak.Perkembangan mental it 

uterus bertambah hingga mencapai puncaknya pada 

tahap operasional formal. Pada tahap operasional 

formal ini seorang anak sudah dapat berpikir secara 

abstrsak dan logis.
12

 

Pola perilaku atau berpikir yang digunakan 

anak dan orang dewasa dalam menangani obyek-

obyek di dunia disebut skemata.Piaget menyatakan 

bahwa anak membangun sendiri skemata-skemata 

dari pengalaman sendiri dengan lingkungannya.Disini 

peran guru adalah sebagai fasilitator dan bukan 

sebagai pemberi informasi. Guru perlu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi para siswanya. 

Piaget meyakini bahwa pengalaman-

pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting 

bagi terjadinya perubahan perkembangan. Selain itu, 

ia juga berkeyakinan bahwa interaksi sosial dengan 

teman sebaya, khususnya berargumentasi, berdiskusi, 

membantu memperjelas pemikiran, yang pada 

                                                           
12

Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 38. 
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akhirnya membuat pemikiran itu menjadi lebih 

logis.
13

 

Penelitian kali ini peneliti menerapkan teori 

belajar Piaget.Berdasarkan teori ini guru sebagai 

fasilitator.Dalam pembelajaran mengarang guru 

memfasilitasi siswa dengan media poster untuk 

memudahkan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir. 

b. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman.
14

 Belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
15

 

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari dan 

kewajiban bagi setiap manusia di bumi, Adapun salah satu 

dalil mengenai kewajiban menuntut ilmu adalah sebagai 

berikut:

                                                           
13

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 22-25. 

14
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002),  hlm. 17. 

15
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 2. 
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“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

pena, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”
16

 

Manusia diberikan oleh Allah SWT kewajiban 

mencari ilmu.Salah satunya melalui membaca dan 

menulis. Hal ini dijelaskan pada Al-Qur‟an surat Al-„Alaq 

ayat 1-5. Karena untuk mempelajari suatu ilmu 

pengetahuan kemampuan awal yang harus dikuasai ialah 

membaca dan menulis. 

Definisi mengenai belajar tidak cukup sampai 

disitu, terdapat banyak definisi belajar yang dikemukakan 

oleh para ilmuwan, salah satunya menurut Cronbach 

belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami 

dan dalam mengalami itu si pelajar menggunakan 

pancainderanya.
17

 

                                                           
16

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid X, (Jakarta: 

Departemen Agama RI 2010), hlm. 719. 

17
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 231. 
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Pernyataan Cronbach mengenai belajar 

menyebutkan bahwa pentingnya belajar dengan 

melibatkan alat indera yang ada pada manusia. 

Diantaranya adalah telinga sebagai alat untuk 

mendengarkan materi yang disampaikan dan mata untuk 

melihat, membaca sekaligus mengamati apa yang 

disampaikan dan apa yang ada disekitar. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman sehingga dapat memperoleh perubahan 

tingkah laku yang baru. 

Selanjutnya adalah mengenai definisi 

pembelajaran, pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) berarti proses, cara, menjadikan orang 

atau makhluk hidup belajar.
18

Pembelajaran merupakan 

kegiatan yang melibatkan dua pihak, yaitu guru dan 

peserta didik yang di dalamnya mengandung dua unsur 

sekaligus, yaitu mengajar dan belajar (teaching and 

learning).
19

 

Pembelajaran dalam penelitian ini menitik 

beratkan pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

                                                           
18

Tim Penyusun, KamusBesar Bahasa Indonesia …, hlm. 17. 

19
Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, 

(Semarang: Rasail, 2010), hlm. 9-10. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang 

sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 

suasana lingkungan memungkinkan seseorang 

melaksanakan kegiatan belajar bahasa Indonesia, dan 

proses tersebut melibatkan partisipasi aktif peserta didik. 

Pembelajaran bahasa Indonesia harus memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk berusaha dan mencari 

pengalaman tentang bahasa Indonesia. 

2. Mengarang dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.Manusia terlibat dalam sistem 

pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, 

misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, 

papan tulis, kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video. 

Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, 

perlengkapan, audio visual, juga computer.Prosedur, meliputi 

jadwal metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian 

dan sebagainya. 

Rumusan tersebut tidak terbatas dalam ruang saja. 

Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara 

membaca buku, belajar di sekolah atau di kelas, karena 

diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai 
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komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan 

peserta didik.
20

 

Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari 

generasi ke generasi berikutnya.Bahasa adalah hasil budaya 

yang hidup dan berkembang harus dipelajari. Seorang anak 

yang tidak pernah diajak bicara, maka tidak akan pernah 

memiliki kemampuan berbicara. Dengan bahasa manusia 

dapat memberi nama segala sesuatu yang pernah dialami, 

diamati, baik yang tampak maupun yang tidak tampak. Nama-

nama tersebut tersimpan dalam memori dan menjadi 

pengalaman, diolah dan dipikirkan kemudian menjadi 

pengertian. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 

dengan baik secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat 

menumbuhkan apresiasi siswa terhadap karya sastra 

Indonesia. 

Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia di 

SD merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang 

menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa dan 

Indonesia. Atas dasar standar kompetensi tersebut, maka 

                                                           
20

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 36. 
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tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah agar peserta didik dapat: 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. 

c. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan 

dengan tepat dan efektif dalam berbagai tujuan. 

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emaosional dan 

sosial. 

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.
21

 

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) saat ini, pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang 

SD/MI mencakup empat aspek kemampuan berbahasa dan 

bersastra. Empat aspek tersebut yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD/MI diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik 

secara lisan maupun tulisan.Pembelajaran bahasa Indonesia 
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Teguh Zainudin, Pembelajaran Mengarang Deskripsi di Sekolah 

Dasar…, hlm. 32. 
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juga diharapkan dapat meningkatkan empat aspek berbahasa, 

yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
22

 

Mengarang pada hakikatnya adalah mengungkapkan 

atau menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis.Gagasan 

dalam karangan memiliki jenjang (hierarki) dan secara 

berjenjang pula gagasan itu dapat diungkapkan dalam dan 

dengan berbagai unsur bahasa.Gagasan dapat diungkapkan 

dengan berbagai unsur bahasa.Ada yang melalui kata, ada 

yang diungkapkan lewat kalimat, dan ada pula yang 

diungkapkan dengan paragraf.Bahkan, gagasan yang lengkap 

dan final diungkapkan dalam karangan yang utuh. 

The Liang Gie mengatakan bahwa mengarang adalah 

keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 

bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami.
23

 

3. Media Pembelajaran Poster Comment 

Media pembelajaran digunakan untuk menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Pemanfaatannya pun 

dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi 

kelas. Dalam merencanakan pemanfaatan media ini, guru 

harus melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran 
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yang mendukung, dan strategi belajar mengajar yang sesuai 

untuk mencapai tujuan itu.
24

 

Kata Media berasal dari bahasa Latin medius yang 

secara harfiah berarti tengah, perantara, atau 

pengantar.
25

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, 

dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Poster adalah gambar yang mengombinasikan unsur-

unsur visual seperti garis, gambar dan kata-kata, yang 

bermaksud menarik perhatian serta mengkomunikasikan 

pesan secara singkat.
26

Poster Comment  yaitu suatu strategi 

yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta 

didik untuk memunculkan ide apa yang terkandung dalam 

suatu gambar.  

Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran 

poster comment: 

a. Pendidik menyediakan potongan gambar yang 

berhubungan dengan materi ajar. 

b. Jangan ada tulisan apapun dalam gambar tersebut. 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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c. Peserta didik ditugaskan berkomentar dengan bebas 

secara bergiliran, kira-kira ide apa yang muncul setelah 

melihat gambar tersebut. 

d. Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda, 

karena pikiran manusia juga berbeda-beda. 

e. Pendidik sudah menyiapkan rumusan jawaban yang tepat 

mengenai gambar tersebut, sehingga peserta didik merasa 

mendapat penjelasan mengenai gambar yang telah 

diberikan.
27

 

4. Metode Think Pair Share 

Metode secara harfiah berarti “cara”. Secara umum 

metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang 

dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
28

 MacQuarie 

berpedoman bahwa metode adalah suatu cara melakukan 

sesuatu yang khususnya berhubungan dengan suatu rencana 

tertentu. Sedangkan Wiradi mengemukakan bahwa pengertian 

metode adalah seperangkat langkah yang harus dikerjakan 

yang tersusun secara sistematis menurut urutan logis. Jadi, 

metode adalah sebuah cara yang bisa dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang 

ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 
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pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 

belajar pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai 

tujuan. Dengan demikian, salah satu keterampilan guru yang 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran adalah 

keterampilan memilih metode. Pemilihan metode berkaitan 

langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga 

pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh secara optimal.
29

 

Seperti namanya “Thinking” pembelajaran ini diawali 

dengan guru mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberi 

kesempatan kepada mereka memikirkan jawabannya. 

Selanjutnya “Pairing” pada tahap ini guru meminta 

peserta didik berpasang-pasangan.Beri kesempatan kepada 

pasangan-pasangan tersebut untuk berdiskusi.Diharapkan 

diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang 

telah dipikirkan dengan pasangan masing-masing. 

Hasil dari tiap-tiap pasangan didiskusikan dengab 

pasangan seluruh kelas.Tahap ini dikenal dengan “Sharing”. 

Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang 

mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara 
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integratif. Peserta didik dapat menemukan struktur dari 

pengetahuan yang dipelajarinya.
30

 

Langkah-langkah penerapan metode Think Pair 

Share: 

a. Peserta didik ditempatkan dalam beberapa kelompok. 

Setiap kelompok terdiri dari empat anggota. 

b. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 

c. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan 

tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu. 

d. Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 

berpasangan. Setiap pasangan mendiskusikan hasil 

pengerjaan individunya. 

e. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompok-

kelompoknya masing-masing untuk men-share hasil 

diskusinya.
31

 

B. Kajian Pustaka 

Penulis telah melaksanakan penelusuran dan kajian 

terhadap berbagai sumber atau referensi yang memiliki kesamaan 

atau relevansi materi pokok permasalahan dalam kegiatan 

penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan agar arah atau fokus 

penelitian ini tidak terjadi pengulangan dari peneliti sebelumnya, 

melainkan mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti. Selain 

itu kegiatan penelusuran sumber berguna untuk membangun 

kerangka teoritik yang mendasari kerangka berfikir peneliti 

kaitannya dengan proses dan penulisan laporan hasil penelitian ini. 
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Dalam hal ini penulis mengambil beberapa sumber sebagai 

rujukan perbandingan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurnia Juniasih, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul “ Implementasi 

Strategi Pembelajaran Poster Comment dan Index Card Match 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Kelas VII A di SMPN 2 Nguling Pasuruan”. Dalam 

penelitian ini diketahui bahwa hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Poster 

Comment dan Index Card Match dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas VII A pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 

Nguling Pasuruan.  

Dari hasil nilai evaluasi juga dapat dilihat tentang 

peningkatan prestasi belajar mulai dari pre tes hingga siklus 2 

dengan rincian rata-rata kelas nilai pre tes 64,0; siklus I 66,4; dan 

siklus II 78,2. Peningkatan prestasi belajar pada lembar observasi 

siklus I sebesar 44%, dan pada siklus II sebesar 54%.
32

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Rosyida QA, 

07140051, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul 

“Penggunaan Metode Poster Comment dalam Pembelajaran 

Bahasa Inggris Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis 
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Siswa Kelas IV SD Insan Amanah di Malang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa : (1) proses perencanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode poster comment meliputi : 

konsultasi, analisis SK, KD dan materi, pembuatan RPP, dan 

perencanaan evaluasi. (2) pelaksanaan metode poster comment 

dalam pembelajaran bahasa Inggris berlangsung selama 2 siklus 

dengan tema numbers. (3) nilai siswa kelas IV C mengalami 

peningkatan sebesar 31,2% pada aspek teknik penulisan, 46,5% 

pada aspek grammar dan 13,2% pada aspek kreativitas.
33

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nia Kurniawati (0909055) 

Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul “Efektivitas 

Teknik Poster Comment dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Siswa SMA (Penelitian Eksperimen Kuasi Terhadap 

Siswa Kelas XI Bahasa SMAN 1 Rancaekek)”.Cukup banyak 

yang menganggap bahwa berbicara bahasa Jepang itu sesuatu 

yang sulit.Untuk mengembangkan kemampuan berbicara 

diperlukan berbagai jenis kegiatan kelas.Oleh sebab itu, sebagai 

pembelajar yang dituntut untuk dapat menggunakan pola kalimat 

dengan baik juga mengucapkan pelafalan dengan benar. 

Secara konsisten, untuk melatih semua itu peneliti 

bermaksud menggunakan teknik ini dalam pembelajaran berbicara 
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bahasa Jepang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas teknik poster comment dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Jepang. Selain itu, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai teknik 

poster comment. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen kuasi.Desain penelitiannya adalah one group 

pretest-posttest design.Sampel penelitiannya adalah siswa kelas 

XI Bahasa SMAN 1 Rancaekek yang berjumlah 29 

orang.Instrumen penelitian ini adalah tes dan angket. 

Hasil dari analisis data, diperoleh nilai mean pre-test 

adalah 6,3 dan nilai mean post-test adalah 7,3. Dengan demikian 

terdapat peningkatan setelah diberikan perlakuan (treatment) yaitu 

sebesar 1,04. Dan didapatkan nilai t_hitung dari nilai pre-test dan 

pos-test sebesar 20,8 dengan db=28. Dapat disimpulkan bahwa 

t_hitung > t_tabel dengan nilai 20,8 > 2,05 untuk 5% dan 20,8 > 

2,76 untuk 1%, berarti teknik poster comment terbukti efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jepang.  

Berdasarkan hasil angket, penerapan teknik poster 

comment juga dikatakan menambah motivasi, meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Jepang, dan merasa perlu 

menjadikan teknik ini sebagai bagian dari metode yang harus 

diterapkan dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang di kelas.
34
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Kajian teori yang telah dijelaskan di atas, menjadi dasar 

untuk melakukan penelitian ini. Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian penulis terletak pada poster comment sebagai 

media pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan dan pengetahuan hasil materi menulis karangan. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian ini lebih fokus dengan menggunakan 

metode Think Pair Share.Materi yang diambil juga fokus pada 

materi menulis karangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

sedangkan pada penelitian sebelumnya digunakan pada 

pembelajaran bahasa Jepang, dan bahasa Inggris.Kelas yang 

penulis ambil yaitu kelas IV SD, penelitian sebelumnya dilakukan 

pada kelas tingkat SMP dan tingkat SMA. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Kedudukan hipotesis dalam penelitian kuantitatif menjadi 

penting, karena dengan hipotesis ini peneliti akan mempunyai 

arah yang jelas untuk membuat suatu kesimpulan. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara yang dibangun atau diformulasikan 

berdasar pada kajian konsep teori-teori, hasil temuan penelitian 

terdahulu dan atau pengamatan peneliti pada fenomena lapangan 

yang hendak diteliti. Oleh karena sifatnya adalah jawaban 

                                                                                                                             
Kuasi Terhadap Siswa Kelas XI Bahasa SMAN 1 Rancaekek)”, Skripsi 

(Universitas Pendidikan Indonesia, 2013). 
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sementara, maka hipotesis perlu diuji untuk membuktikan 

kebenarannya.Pengujian hipotesis ini disebut verifikasi. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, kajian pustaka, 

dan kajian teori diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah : 

: Media poster comment dengan metode think pair share tidak 

berpengaruh dalam  pembelajaran bahasa Indonesia materi 

mengarang terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada 

di SD Islam Al-Fattah tahun ajaran 2015/2016. 

: Media poster comment dengan metode think pair share 

berpengaruh dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi 

mengarang terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada 

di SD Islam Al-Fattah tahun ajaran 2015/2016. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
1
 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah 

metode dengan pendekatan kuantitatif eksperimen. Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.
2
 

Adapun metode penelitian kuantitatif eksperimen ini 

berdesain Posttest-Only Control design.
3
Yaitu desain eksperimen 

dengan melihat perbedaan post test antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dalam bentuk ini terdapat dua kelompok yang 

masing-masing diberi perlakuan (X) disebut kelompok 

eksperimen, dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol. 

Dari skor keterampilan menulis karangan inilah akan 

diteliti apakah hasil belajar kelompok eksperimen yang diberikan 
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media poster comment dengan metode think pair share lebih baik 

jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Adapun pola desain 

penelitian ini sebagai berikut: 

R1 X  O1 

R2      O2 

Keterangan: 

R1 =Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 

R2 = Random (keadaan awal kelompok kontrol) 

X = Treatment (perlakuan) 

O1= Pengaruh diberikannya treatment 

O2= Pengaruh tidak diberikannya treatment. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Fattah yang 

terletak di Jl. Masjid Terboyo No. 111, Semarang. Sedangkan 

waktu penelitian pada tanggal 3 November sampai 4 Desember 

2015. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV yang terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas IVA, IVB. Satu kelas sebagai kelas 

kontrol yaitu kelas IVB, dan yang satu sebagai kelas eksperimen 

yaitu kelas IVA. Dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 

2015/2016. 

C. Populasi Penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV di SD Islam Al-Fattah Terboyo, yang terdiri dari 2 kelas. 

Sehingga akan dipilih secara random menjadi kelas eksperimen 

IVA dan kelas kontrol IVB. Masing-masing kelas terdiri dari 24 

peserta didik, dengan demikian jumlah seluruh peserta didik kelas 

IV di SD Islam Al-Fattah Terboyo adalah 48 peserta didik. 

Populasi yang akan diteliti tersebut harus diuji 

homogenitas terlebih dahulu. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

ditetapkan berasal dari populasi yang memiliki varian yang relatif 

sama. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Fhitung=  terkecilvarians

 terbesarvarians

 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata ( x ) 

2. Menghitung varians (
2s ) dengan rumus:

5
 

S
2
 =  

Keterangan: 

S
2
 = varians sampel 
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n = jumlah sampel 

3. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel ½ α(nb-1)(nk-1) dan 

dk=(k1). Apabila Fhitung< Ftabel maka data berdistribusi 

homogen  Ha ditolak. Ho diterima berarti varians homogen.
6
 

Uji homogenitas digunakan untuk menunjukkan 

bahwa kondisi sampel yang diambil berasal dari kondisi yang 

sama atau homogen.  

Hipotesis yang digunakan adalah: 

 (kedua kelompok homogen) 

 (kedua kelompok tidak homogen) 

Uji homogenitas yang digunakan adalah hitungF yaitu 

pembagian varians terbesar dengan terkecil. Uji kedua varians 

tersebut sama atau tidak maka hitungF
 
dikonsultasikan dengan 

tabelF
 

dan 5%  . Jika hitung tabelF F kedua kelas dalam 

keadaan homogeny atau sama. 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 10 diperoleh 

hasil uji homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Hasil Uji Homogenitas 

No Kelas 
Rata-

rata 
Varians Fhitung Ftabel 

1 IV A 67,083 115,036 
0,916142 2,014425 

2 IV B 70,208 105,389 
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa kelas VII B dan VII C 

nilai hitung tabelF F , sehingga H0 diterima. Oleh karena itu, kedua 

kelas tersebut dalam keadaan homogen atau sama. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
7
 Dalam 

hal ini, yang menjadi variabel bebasnya adalah pemanfaatan 

media poster comment dengan metode think pair share, 

dengan indikator: 

a. Pemahaman siswa terhadap media poster comment 

b. Keaktifan siswa dalam penerapan metode think pair share 

c. partisipasi siswa dalam memecahkan masalah 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas.
8
 Dalam hal ini yang menjadi 

variabel terikatnya adalah hasil belajar peserta didik kelas IV 

pada pembelajaran bahasa Indonesia materi mengarang di SD 

Islam Al-Fattah, dengan indikator: 

a. Penentuan judul karangan 

b. Penyusunan tema karangan 
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c. Pengembangan kerangka menjadi tulisan karangan 

d. Ejaan 

e. Penggunaan struktur kalimat 

f. Koherensi antar kalimat 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses diperolehnya data dari 

sumber data. Sumber data adalah subjek dari penelitian yang 

dimaksud untuk memperoleh data-data yang diinginkan. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan adalah metode tes. 

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok.
9
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai nilai pembelajaran Bahasa Indonesia materi mengarang 

siswa kelas IV SD Islam Al-Fattah Terboyo Semarang. Tes 

dilakukan secara terpisah terhadap masing-masing kelas. Hasil 

pengolahan data ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 

penelitian. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uraian dengan meminta siswa membuat karangan dengan tema 

tertentu. 
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F. Instrument Penilaian Tes 

Instrument dalam penelitian ini berbentuk uraian yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Soal tes tersebut 

adalah tes yang diberikan setelah pokok bahasan selesai. Penilaian 

berujuk pada tulisan karangan yang dibuat siswa. Penilaian 

menggunakan pedoman penskoran berdasar kriteria aspek 

penilaian. 

Berikut ini adalah pedoman penskoran kemampuan 

menulis karangan: 

No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 
Indikator Deskriptor 

1. Judul Sangat baik : judul sesuaindengan 

tema da nisi karangan dan dibuat 

menarik. 

4 

Baik : judul sesuaindengan tema 

da nisi karangan, tetapi kurang 

menarik. 

3 

Cukup : judul kurang sesuai 

dengan tema dan isi karangan, 

tetapi menarik. 

2 

Kurang : judul tidak sesuai 

dengan tema dan isi karangan, 

serta tidak menarik. 

1 

2. Penyusunan 

kerangka 

karangan 

Sangat baik : penyusunan 

kerangka karangan lengkap dan 

sistematis, terdapat tema, tokoh, 

alur dan latar yang sesuai dengan 

gambar. 

4 

Baik : penyusunan kerangka 

karangan lengkap tetapi kurang 

sistematis, terdapat tema, tokoh, 

alur dan latar yang sesuai dengan 

gambar. 

3 
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No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 
Indikator Deskriptor 

Cukup : penyusunan kerangka 

karangan kurang lengkap tetapi 

sesuai dengan gambar. 

2 

Kurang : penyusunan kerangka 

karangan tidak lengkap dan tidak 

sistematis, serta tidak sesuai 

dengan gambar. 

1 

3. Pengemban

gan 

kerangka 

menjadi 

tulisan 

karangan 

Sangat baik : antara kerangka dan 

karya tulis hasil 

pengembangannya sesuai. 

4 

Baik : ada 1 kerangka yang 

pengembangan dengan hasil 

karangannya kurang sesuai. 

3 

Cukup : ada kerangka yang tidak 

dikembangkan dalam hasil tulisan 

tetapi kerangka yang lain sudah 

sesuai. 

2 

Kurang : antara kerangka menjadi 

tulisan karangan tidak sesuai. 

1 

4. Ejaan Sangat baik : tanda baca, bentuk 

kata yang ada semua benar. 

4 

Baik : tanda baca, bentuk kata ada 

1-10 yang salah. 

3 

Cukup : tanda baca, bentuk kata 

ada 11-20 yang salah. 

2 

Kurang : tanda baca, bentuk kata 

ada lebih dari 20 yang salah. 

1 

5. Penggunaan 

struktur 

kalimat 

Sangat baik : semua kalimat 

strukturnya tepat. 

4 

Baik : ada 3-5 kalimat yang 

strukturnya salah. 

3 

Cukup : ada 6-9 kalimat yang 

strukturnya salah. 

2 

Kurang : ada lebih dari 10 kalimat 

yang strukturnya salah. 

1 
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No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 
Indikator Deskriptor 

6. Koherensi 

antar 

kalimat 

Sangat baik : keterpaduan 

hubungan antar kalimat dalam 

paragraf sudah koheren. 

4 

Baik : ada 1-2 keterpaduan antar 

kalimat dalam paragraf kurang 

koheren. 

3 

Cukup : ada 3-5 keterpaduan antar 

kalimat dalam paragraf kurang 

koheren. 

2 

Kurang : ada lebih dari 5 

keterpaduan antar kalimat dalam 

paragraf yang tidak koheren. 

1 

JUMLAH SKOR MAKSIMAL = 24  

 

1. Analisis Instrumen 

Analisis instrument tes digunakan untuk menguji alat 

ukur tes yang akan digunakan dalam penelitian, yang nantinya 

akan dijadikan pedoman dalam pembuatan alat ukur tes untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahapannya sebagai 

berikut: 

a. Validitas  

Validitas adalah ketepatan mengukur yang 

dimiliki suatu item dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur melalui item tersebut. Rumus yang digunakan 

adalah korelasi product-moment dengan mengorelasikan  

jumlah skor butir dengan skor total.
10

 

                                                           
10

SuharsimiArikunto, “Dasar-DasarEvaluasiPendidikan”, (Jakarta: 

Rineka Cipta), 2010,hlm. 72. 
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rxy = 

   
 





})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = banyaknya  peserta didik yang mengikuti tes  

X = skor item tiap nomor 

Y =  jumlah skor total 

∑XY  =  jumlah perkalian X dan Y 

Jika r hitung > r tabel maka item tes yang di ujikan valid. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid 

tidaknya soal-soal tes. Soal yang tidak valid berarti soal 

tersebut dibuang dan tidak dapat digunakan untuk 

evaluasi akhir, sedangkan soal yang valid berarti soal 

tersebut dapat digunakan untuk evaluasi akhir pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol materi menulis karangan. 

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan 

dengan jumlah peserta uji coba, N = 23 dan taraf 

signifikan 5% didapat rtabel= 0,413,  jadi item soal 

dikatakan valid jika hitung tabelr r  (rhitung lebih besar dari 

0,413) maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Soal 

No Kriteria rtabel Nomor soal Jumlah 

1 Valid  
0,413 

1,2,3,4,5,6 6 

2 Invalid - - 
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Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 6. Dalam perhitungan validitas soal uji coba 

diperoleh 6 soal yang valid, untuk digunakan sebagai soal 

post tes kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

b. Reliabilitas  

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik 

secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk 

kapanpun instrumen itu disajikan. Instrumen yang reliable 

adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama.
11

 Untuk mengetahui reliabilitas tes uraian 

digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
12

 

2

11 2
1

1

i

t

sn
r

n s

  
      


 

Keterangan:  

11r  = reliabilitas yang dicari 

n  = banyaknya item 

2

is  =jumlah varians skor tiap-tiap item 

                                                           
11

Sugiyono, MetodePenelitian..., hlm. 121. 

12
SuharsimiArikunto, Dasar-DasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: 

BumiAksara, 2010), hlm. 108. 
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2

ts  =varian total 

Rumus mencari varians total dan varians item 

adalah sebagai berikut:
13
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Keterangan: 

iJK  = jumlah kuadrat seluruh skor item 

sJK  =jumlah kuadrat subjek 

Harga 11r yang diperoleh dibandingkan harga r 

dalam tabel product moment dengan taraf signifikan 5 %. 

Soal dikatakan reliabel jika harga 11r > r tabel.
14

 
Hasil 

perhitungan koefisien reliabilitas 6 butir soal diperoleh 

11r = 0,428 dan rtabel = 0,413, maka dapat disimpulkan 

bahwa soal ini merupakan soal yang reliabel. Data hasil 

uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

6. 

 

                                                           
13

Sugiyono, StatistikauntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 365.  

14
AnasSudijono, PengantarEvaluasi..., hlm. 213. 
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c. Uji Taraf Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah atau terlalu sukar. Soal yang merangsang peserta 

didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 

Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan membuat peserta 

didik putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

memecahkannya karena diluar jangkauannya.  

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

soal disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran 

antara 0,00-1,0.  Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf 

kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran  0,00 

menunjukkan soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya 

indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. 

Istilah dalam evaluasi indeks kesukaran ini diberi simbol 

P. 

Rumus mencari P adalah
15

: 

 

Keterangan 

P =  indeks kesukaran 

B =  banyaknya pesertadidik yang menjawab soal itu 

dengan benar 

JS =  jumlah seluruh peserta didik peserta tes. 

                                                           
15

Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, 

(Jakarta: Bumi Aksara), 2011, hlm.207-208 
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   Hasil perhitungan indeks kesukaran soal 

selengkapnya dapat dilihat pada  lampiran 6. 

d. Uji Daya Beda 

Daya beda adalah kemampuan soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh 

(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan 

besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, 

disingkat D. Seperti halnya indeks kesukaran, indeks 

diskriminasi ini berkisar antara 0,00-1,0. Tetapi pada 

indeks diskriminasi ada tanda negatif. Tanda negative ini 

menunjukan bahwa anak yang pintar dianggap bodoh dan 

anak yang bodoh dianggap pintar
16

. 

Rumus mencari D
17

: 

 

Keterangan 

D  =   indeks diskriminasi 

 =  banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 

 =  banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar 

                                                           
16

Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, 

(Jakarta: Bumi Aksara), 2011, hlm.211 

17
Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, 

(Jakarta: Bumi Aksara), 2011, hlm.213 
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 =  banyaknya peserta kelompok atas 

 =  banyaknya peserta kelompok bawah 

A

A
A

J

B
P   = Proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

B

B
B

J

B
P   = Proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

 Hasil perhitungan daya beda butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan 

apakah kelas yang di teliti berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk menguji normalitas digunakan data sampel yang 

diperoleh dari nilai ulangan harian materi sebelumnya di 

SD Islam Al-Fattah Terboyo. 

Rumus yang di gunakan adalah uji Chi-Kuadrat: 

 

Keterangan : 

Harga Chi-Kuadrat 

 frekuensi hasil pengamatan 
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frekuensi yang diharapkan 

 banyaknya kelas interval 

Kriteria kelas pengujian jika hitung ≤  tabel 

dengan derajat kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikansi 5 

% maka data berdistribusi normal.
18

 

b. Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah hasil dari nilai ulangan harian pada 

materi sebelumnya, antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mempunyai rata-rata nilai yang tidak 

berbeda pada tahap awal ini. Jika rata-rata kedua 

kelompok tersebut tidak berbeda berarti kelompok itu 

mempunyai kondisi yang sama. Hipotesis yang akan 

diujikan adalah: 

Ho : μ1= μ 2 

Ha : μ 1 ≠ μ 2 

Keterangan: 

μ1 : rata-rata data kelompok eksperimen 

μ2 : rata-rata data kelompok kontrol 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus t-test  untuk menguji signifikansi 

perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah 

                                                           
18

 Sudjana, “Metode Statistika”, (Bandung : Tarsito), 2005, hlm. 273 
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distribusi. Bentuk rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:
19

 

t =  dengan
2s =  

Keterangan: 

x 1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

x 2 : skor rata-rata dari kelompok kontrol 

n1 : banyaknya subyek kelompok eksperimen 

n2 : banyaknya subyek kelompok kontrol 

s
2

1  
: varians kelompok eksperimen 

s
2

2  
: varians kelompok kontrol 

s
2

 
: varians gabungan 

Kriteria pengujian adalah: diterima Ho jika thitung< 

ttabel. Dengan derajat kebebasan dk (n1 + n2 – 2) dan 

peluang(1 –½α), ditolak Ho untuk harga thitung> ttabel.
20

 

 

                                                           
19

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT. Sinar Baru Algesindo, 1995),  hlm. 239. 

20
 Sudjana, Metoda Statistika…, hlm. 239. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data   

Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 

yaitu menguji pengaruh penerapan media poster comment dengan 

metode think pair share.Subyek penelitian dibedakan menjadi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan yaitu pembelajaran bahasa Indonesia materi mengarang 

dengan media poster comment dengan metode think pair share, 

sedangkan kelas control diberi perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional yaitu dengan metode ceramah yang dilaksanakan 

oleh guru. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Al-

Fattah Terboyo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah 

siswa 48 yang terbagi dalam dua kelas. Pada kelas IV A 24 siswa 

sebagai kelas eksperimen, dan 24 siswa pada kelas IV B sebagai 

kelas kontrol. 

Pada penghitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar 

peserta didik kelas IV A dan IV B berdistribusi normal dan 

homogen. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran 13,14, dan 

15. Adapun hasil perolehan skor keterampilan mengarang dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat pada lampiran 12. 
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B. Analisis Data 

1. Uji Persyaratan 

a. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 

kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Hipotesis 

yang digunakan dalam normalitas adalah: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Analisis ini dilakukan untuk menguji data hasil 

post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 13. Data-data 

penelitian secara rinci dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Daftar Distribusi Nilai Akhir 

Kelas Eksperimen (IV A) 

No. 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Frekuensi relatif (%) 

1 66.6-71.6 2 8.3 % 

2 72.6-77.6 3 12.5 % 

3 78.6-83.6 11 45.8  % 

4 84.6-89.6 5 20.8 % 

5 90.6-95.6 3 12.5 % 

 Jumlah 24 100% 
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Tabel4.5 

Daftar Distribusi Nilai Akhir 

Kelas Kontrol (IV B) 

No. Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi relatif 

(%) 

1 50-56 1 4.2 % 

2 57-63 2 8.3 % 

3 64-70 3  12.5 % 

4 71-77 6 25 % 

5 78-84 9 37.5 % 

6 85-91 3 12.5 % 

 Jumlah 24 100% 

 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi 

kuadrat dengan kriteria, jika 
2 2
hitung tabel  dengan derajat 

kebebasan  dan signifikansi 5%, maka data 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 8 dan 9, 

diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

No Kelas 
Rata-

rata 
2
hitung  2

tabel  Keterangan 

1 IV A 67,08 9.115144 11,07 Normal 

2 IV B 70,21 6.562058 11,07 Normal 

 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa IV A dan IV B 

nilai 
2 2
hitung tabel  , sehingga H0 diterima. Oleh karena 

itu, data di dua kelas tersebut berdistribusi normal. 
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b. Uji Persamaan dua rata-rata 

Untuk menguji persamaan dua rata-rata hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas control 

digunakan uji t satu pihakya itu uji pihak kanan. 

Dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar rata-rata pada 

kelas eksperimen apabila 
hitung tabelt t dengan taraf 

signifikansi 5%  , dk = 24 + 24 - 2 = 46. Sebaliknya 

dikatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada 

kelas eksperimen apabila 
hitung tabelt t

 
dengan taraf 

signifikansi 5%  , dk = 24 + 24 - 2 = 46. 

Untuk menguji perbedaan rata-rata hipotesis yang 

digunakan adalah: 

H0: µ1  ≤  µ2 

H1: µ1  > µ2 

Keterangan: 

µ1 = rata-rata kelas eksperimen 

µ2 = rata-rata kelas kontrol 

Kriteria 0H
 
diterima jika 

hitung tabelt t
 
dan 0H

 

ditolak jika 
hitung tabelt t .  Untuk menguji hipotesis 

tersebut menggunakan rumus: 

t =   dimana   
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Keterangan: 

 = Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 

 = Nilai rata-rata dari kelas kontrol 

 = Varians dari kelas eksperimen 

 = Varians dari kelas kontrol 

 = Standar deviasi 

 = Jumlah subjek dari kelas eksperimen 

 = Jumlah subjek dari kelas kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen  dan 

rata-rata kelas kontrol . Sedangkan hasil 

perhitungan, dengan  dan  diperoleh 

hitungt = 3,705 dan tabelt = 1,673. Dikatakan terdapat 

perbedaan hasil belajar rata-rata pada kelas eksperimen 

apabila 
hitung tabelt t

 
dengan taraf signifikansi 5%  , 

dk = 24 + 24 - 2 = 46. Sebaliknya dikatakan tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen 

apabila
hitung tabelt t

 
dengan taraf signifikansi 5%  , dk 

= 24 + 24 - 2 = 46. 

Karena 
hitung tabelt t

 
maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Berarti rata-rata hasil belajar peserta didik pada 

materi mengarang menggunakan media poster comment  

dengan metode think pair share pada kelas eksperimen 
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lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar peserta didik 

dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah kedua sampel diberikan diberi perlakuan yang 

berbeda, maka dilaksanakan tes akhir. Teknik statistik yang 

digunakan adalah teknik t-test untuk menguji signifikansi 

perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah 

distribusi. Pada penelitian ini, data yang digunakan pada 

perhitungan ini adalah data posttest. Dari hasil tes akhir ini 

akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar dalam 

menguji hipotesis penelitian, yaitu hipotesis diterima atau 

ditolak. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ha :µ1 >  µ2 

Ho :µ1 ≤  µ2 

Keterangan : 

µ1 = rata-rata hasil belajar siswa (post-test) kelas eksperimen 

µ2 = rata-rata hasil belajar siswa (post-test) kelas kontrol 

Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakan 

rumus t test (pihak kanan). 

t =   dengan     
2s  =  
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Keterangan: 

x 1: skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

x 2: skor rata-rata dari kelompok kontrol. 

n1: banyaknya subyek kelompok eksperimen  

n2: banyaknya subyek kelompok kontrol 

s
2

1
: varians kelompok eksperimen 

s
2

2
: varians kelompok kontrol 

s
2

: varians gabungan 

Kriteria pengujian: Ho ditolak dan Ha diterima: jika 

thitung>ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 

+ n2 – 2) dengan peluang (1 - α). Jika Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 

baik daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol.
1
 

 

 
 

  

 

 

 

         

               
 

              

    

1.673 

 

3.705 

        Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 

 

 

 

 

                                                           
1
 Sudjana, Metoda Statistika…, hlm. 239. 

Daerah 
penerimaan 

Ho 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan perhitungan analisis data penelitian 

diperoleh
hitungt = 3,705 dan tabelt =1,673.  Karena 

hitung tabelt t
 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. Lebih jelasnya dapat dilihat dari 

perolehan rata-rata hasil belajar kela seksperimen yang lebih 

tinggi dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Kelas eksperimen 

mempunyai nilai rata-rata 81,91 dengan nilai tertinggi 91,6 dan 

nilai terendah 66.6. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 73,20 

dengan nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 50. 

Adapun lebih rincinya dapat dilihat pada table distribusi 

frekuensi untuk masing-masing kelas dalam keterampilan menulis 

karangan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Karangan untuk 

Kelas Eksperimen Siswa Kelas IV A SD Islam Al-Fattah 

No. Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi relatif 

(%) 

1 66.6-71.6 2 8.3 % 

2 72.6-77.6 3 12.5 % 

3 78.6-83.6 11 45.8  % 

4 84.6-89.6 5 20.8 % 

5 90.6-95.6 3 12.5 % 

 Jumlah 24 100% 

Berdasarkan table tersebut, dapat diketahui siswa kelas 

eksperimen yang mendapat nilai pada interval 66,6-71,6 

berjumlah 2 siswa dengan prosentase 8,3%, yang mendapat nilai 

pada interval 72,6-77,6 berjumlah 3 siswa dengan prosentase  

12,5%, yang mendapat nilai pada interval 78,6-83,6 berjumlah 11 
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siswa dengan prosentase 45,8%, yang mendapat nilai pada interval 

84,6-89,6 berjumlah 5 siswa dengan prosentase 20,8%, dan yang 

mendapat nilai pada interval 90,6-95,6 berjumlah 3 siswa dengan 

prosentase 12,5%. 

Sedangkan distribusi frekuensi kelas control dalam 

keterampilan menulis sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Karangan untuk 

Kelas Kontrol Siswa Kelas IV B SD Islam Al-Fattah 

 

No. Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi relatif 

(%) 

1 50-56 1 4.2 % 

2 57-63 2 8.3 % 

3 64-70 3  12.5 % 

4 71-77 6 25 % 

5 78-84 9 37.5 % 

6 85-91 3 12.5 % 

 Jumlah 24 100% 

Berdasarkan table tersebut, dapat diketahui siswa kelas 

kontrol yang mendapat nilai pada interval 50-56 berjumlah 1 

siswa dengan prosentase 4,2%, yang mendapat nilai pada interval 

57-63 berjumlah 2 siswa dengan prosentase 8,3%, yang mendapat 

nilai pada interval 64-70 berjumlah 3 siswa dengan prosentase 

12,5%, yang mendapat nilai pada interval 71-77 berjumlah 6 siswa 

dengan prosentase 25%, yang mendapat nilai pada interval 78-84 

berjumlah 9 siswa dengan prosentase 37,5%, dan yang mendapat 

nilai pada interval 85-91 berjumlah 3 siswa dengan prosentase 

12,5%. 
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Dari uraian hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media poster comment  dengan metode think pair share 

pada pembelajaran bahasa Indonesia materi pokok menulis 

karangan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Islam Al-Fattah Terboyo tahun ajaran 2015/2016. Sehingga 

pembelajaran dengan penerapan media poster comment  dengan 

metode think pair share pada pembelajaran bahasa Indonesia 

materi pokok menulis karangan dapat dijadikan alternative untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun dari data penelitian menunjukkan hasil yang 

positif, namun dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi pokok menulis karangan masih terdapat beberapa 

keterbatasan, di antaranya: 

1. Keterbatasan Waktu 

Waktu penelitian yang cukup singkat. Hal tersebut 

dikarenakan penelitian dilakukan menjelang ulangan akhir 

semester sehingga peneliti hanya diberikan waktu kurang dari 

satu bulan untuk melakukan penelitian. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Penerapan media  poster comment dengan metode 

think pair share membutuhkan penguasaan yang cukup 

matang. Sedangkan, keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

peneliti dalam hal ini adalah penguasaan kelas dalam kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi, penelitian ini dapat berlangsung 
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dengan baik dan memperoleh hasil yang sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3. Keterbatasan Materi 

Penelitian ini melibatkan materi menulis karangan. 

Penerapan pendekatan atau model pembelajaran tentu harus 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Hasil yang 

berbeda mungkin bias jadi diperoleh dari materi bahasa 

Indonesia yang lain. Namun tidak jauh berbeda jika 

diterapkan pada materi bahasa Indonesia yang memiliki 

karakteristik hampir sama dengan materi menulis karangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Media Poster Comment dengan Metode Think Pair Share 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Mengarang 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Islam Al-Fattah 

Tahun Ajaran 2015/2016, diperoleh kesimpulan bahwa, 

berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya pada bab IV dan juga berdasarkan uji rata-rata satu 

pihak, maka analisis hasil belajar berdasarkan uji perbedaan rata-

rata satu pihak  diperoleh 
hitungt = 3,705 dan tabelt = 1,673. Karena 

thitung > ttabel, maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat 

diterima.  

Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diberikan 

pengajaran dengan menerapkan media poster comment dengan 

metode think pair share dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia materi mengarang lebih baik yaitu 81,91 

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar  peserta didik 

yang diberikan pengajaran dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional metode ceramah yaitu 73,20, maka hasil belajar 

kelas eksperimen lebih baik 8,71% dibandingkan dengan hasil 

belajar kelas kontrol. Oleh karena media poster comment 
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dengan metode think pair share berpengaruh terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia materi mengarang terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Islam Al-Fattah tahun ajaran 

2015/2016. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

disajikan maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran 

yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menulis karangan hendaknya dilaksanakan 

dengan cara yang bervariasi agar siswa lebih tertarik dan lebih 

termotivasi untuk belajar. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya menggunakan 

media poster comment dengan metode think pair share 

dalam pembelajaran menulis karangan. 

3. Menerapkan media poster comment dengan metode think 

pair share pada pembelajaran menulis karangan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa. 

4. Dengan menggunakan media poster comment dapat 

membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia materi mengarang agar lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan. 
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Lampiran 1 

Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen 

No. Kode 

1 E-01 

2 E-02 

3 E-03 

4 E-04 

5 E-05 

6 E-06 

7 E-07 

8 E-08 

9 E-09 

10 E-10 

11 E-11 

12 E-12 

13 E-13 

14 E-14 

15 E-15 

16 E-16 

17 E-17 

18 E-18 

19 E-19 

20 E-20 

21 E-21 

22 E- 22 

23 E-23 

24 E-24 

 

 

 



Lampiran 2 

Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol 

No. Kode 

1 K-01 

2 K-02 

3 K-03 

4 K-04 

5 K-05 

6 K-06 

7 K-07 

8 K-08 

9 K-09 

10 K-10 

11 K-11 

12 K-12 

13 K-13 

14 K-14 

15 K-15 

16 K-16 

17 K-17 

18 K-18 

19 K-19 

20 K-20 

21 K-21 

22 K- 22 

23 K-23 

24 K-24 

 



Lampiran 3 

Daftar Kode Dan Nilai Peserta Uji Coba 

NO KODE NILAI 

1 U_01 87.5 

2 U_02 83.3 

3 U_03 83.3 

4 U_04 91.6 

5 U_05 80 

6 U_06 83.3 

7 U_07 83.3 

8 U_08 70 

9 U_09 80 

10 U_10 85.5 

11 U_11 75 

12 U_12 79 

13 U_13 85.7 

14 U_14 87.5 

15 U_15 85.5 

16 U_16 85.7 

17 U_17 83.3 

18 U_18 77 

19 U_19 70 

20 U_20 80 

21 U_21 75 

22 U_22 75 

23 U_23 85 
 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Pedoman Penskoran Kemampuan Menulis 

Karangan 

No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 
Indikator Deskriptor 

1. Judul Sangat baik : judul 

sesuaindengan tema da nisi 

karangan dan dibuat menarik. 

4 

Baik : judul sesuaindengan tema 

da nisi karangan, tetapi kurang 

menarik. 

3 

Cukup : judul kurang sesuai 

dengan tema dan isi karangan, 

tetapi menarik. 

2 

Kurang : judul tidak sesuai 

dengan tema dan isi karangan, 

serta tidak menarik. 

1 

2. Penyusunan 

kerangka 

karangan 

Sangat baik : penyusunan 

kerangka karangan lengkap dan 

sistematis, terdapat tema, tokoh, 

alur dan latar yang sesuai dengan 

gambar. 

4 

Baik : penyusunan kerangka 

karangan lengkap tetapi kurang 

sistematis, terdapat tema, tokoh, 

alur dan latar yang sesuai dengan 

gambar. 

3 

Cukup : penyusunan kerangka 

karangan kurang lengkap tetapi 

sesuai dengan gambar. 

2 

Kurang : penyusunan kerangka 

karangan tidak lengkap dan tidak 

sistematis, serta tidak sesuai 

dengan gambar. 

1 

3. Pengembang

an kerangka 

menjadi 

Sangat baik : antara kerangka 

dan karya tulis hasil 

pengembangannya sesuai. 

4 



No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 
Indikator Deskriptor 

tulisan 

karangan 

Baik : ada 1 kerangka yang 

pengembangan dengan hasil 

karangannya kurang sesuai. 

3 

Cukup : ada kerangka yang tidak 

dikembangkan dalam hasil 

tulisan tetapi kerangka yang lain 

sudah sesuai. 

2 

Kurang : antara kerangka 

menjadi tulisan karangan tidak 

sesuai. 

1 

4. Ejaan Sangat baik : tanda baca, bentuk 

kata yang ada semua benar. 

4 

Baik : tanda baca, bentuk kata 

ada 1-10 yang salah. 

3 

Cukup : tanda baca, bentuk kata 

ada 11-20 yang salah. 

2 

Kurang : tanda baca, bentuk kata 

ada lebih dari 20 yang salah. 

1 

5. Penggunaan 

struktur 

kalimat 

Sangat baik : semua kalimat 

strukturnya tepat. 

4 

Baik : ada 3-5 kalimat yang 

strukturnya salah. 

3 

Cukup : ada 6-9 kalimat yang 

strukturnya salah. 

2 

Kurang : ada lebih dari 10 

kalimat yang strukturnya salah. 

1 

6. Koherensi 

antar kalimat 

Sangat baik : keterpaduan 

hubungan antar kalimat dalam 

paragraf sudah koheren. 

4 

Baik : ada 1-2 keterpaduan antar 

kalimat dalam paragraf kurang 

koheren. 

3 

Cukup : ada 3-5 keterpaduan 

antar kalimat dalam paragraf 

kurang koheren. 

2 



No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 
Indikator Deskriptor 

Kurang : ada lebih dari 5 

keterpaduan antar kalimat dalam 

paragraf yang tidak koheren. 

1 

JUMLAH SKOR MAKSIMAL = 24  

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh x100% 

  Jumlah Skor 

 

 



Lampiran 5 

Soal Uji Coba 

I. Petunjuk Umum! 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawab 

3. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikembalikan 

kepada guru 

 

1. Perhatikan empat gambar berikut ini! 

 

2. Buatlah sebuah karangan berdasarkan empat buah gambar 

yang merupakan sebuuah cerita itu! 

3. Dalam menulis karangan harus diperhatikan: 

a. Buatlah judul yang tepat sesuai dengan gambar. 

b. Tiap satu gambar dikembangkan menjadi satu paragraf. 

Panjang paragraf paling sedikit lima kalimat. 

c. Terdapat satu gagasan utama di setiap paragraf. 

d. Tiap kalimat terdiri dari SPOK. Kalimat awal paragraf 

ditulis menjorok ke dalam. 



e. Penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, 

dll). 

      

 

 Selamat mengerjakan, semoga Sukses 

 



Lampiran 6 

Uji Instrumen Uraian 

No Kode Peserta Y Y² KET

BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 BUTIR 6

1 U_1 4 3 4 4 3 4 22 484

2 U_4 4 3 4 3 4 4 22 484

3 U_14 4 4 4 3 3 4 22 484

4 U_3 4 4 4 2 3 4 21 441

5 U_7 4 4 3 3 3 4 21 441

6 U_10 3 3 4 3 4 4 21 441

7 U_15 4 4 4 3 3 3 21 441

8 U_16 4 4 4 3 3 3 21 441

9 U_2 4 3 4 3 3 3 20 400

10 U_5 4 4 3 3 3 3 20 400

11 U_6 4 3 4 3 3 3 20 400

12 U_12 4 4 3 3 3 3 20 400

13 U_13 3 3 4 3 3 4 20 400

14 U_17 4 3 4 3 3 3 20 400

15 U_21 4 4 3 2 3 3 19 361 KELAS

16 U_9 4 3 3 2 3 3 18 324

17 U_11 4 3 4 2 2 3 18 324

18 U_18 4 3 3 2 3 3 18 324

19 U_20 3 2 3 3 4 3 18 324

20 U_22 4 3 3 2 3 3 18 324

21 U_23 4 3 3 2 3 3 18 324

22 U_8 3 3 3 2 3 3 17 289

23 U_19 2 3 3 3 2 3 16 256

Jumlah 86 76 81 62 70 76 451 8907

validitas 

korelasi 0,478 0,466 0,665 0,587 0,417 0,668

r tabel 0,413

validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid

reliabilitas

VARIANSI 0,280 0,299 0,250 0,299 0,216 0,212 1,554

jumlah var. 2,415

ALPHA 0,428

r tabel 0,413

REABILITAS Reliabel

RATA-RATA 3,739 3,304 3,522 2,696 3,043 3,304 19,609

skor maksimal 4

Tingkat kesukran 0,935 0,826 0,880 0,674 0,761 0,826

KATEGORI MUDAH MUDAH MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH

daya beda

BA 54 49 53 42 44 49

BB 32 27 28 20 26 27

JA 14 14 14 14 14 14

JB 9 9 9 9 9 9

PA 3,857 3,500 3,786 3,000 3,143 3,5

PB 3,556 3,000 3,111 2,222 2,889 3

D 0,302 0,500 0,675 0,778 0,254 0,5

Kategori cukup baik baik baik sekalicukup baik

ASPEK YANG DINILAI

Analisis Soal Instrumen

K

E

L

A

S

 

A

T

A

S

B

A

W

A

H

 



Lampiran 7 

Hasil Ulangan Harian Bahasa Indonesia Kelas IV 

No KODE 
KELAS 

KODE 
KELAS 

IV A IV B 

1 E-1 65 K-1 65 

2 E-2 65 K-2 65 

3 E-3 70 K-3 50 

4 E-4 65 K-4 85 

5 E-5 50 K-5 65 

6 E-6 70 K-6 60 

7 E-7 70 K-7 50 

8 E-8 60 K-8 85 

9 E-9 80 K-9 65 

10 E-10 60 K-10 70 

11 E-11 80 K-11 70 

12 E-12 50 K-12 80 

13 E-13 70 K-13 80 

14 E-14 90 K-14 75 

15 E-15 75 K-15 85 

16 E-16 50 K-16 60 

17 E-17 60 K-17 75 

18 E-18 80 K-18 70 

19 E-19 80 K-19 80 

20 E-20 70 K-20 55 

21 E-21 70 K-21 75 

22 E-22 65 K-22 75 

23 E-23 65 K-23 70 

24 E-24 50 K-24 75 

  ∑ 1610   1685 

  N 24   24 

  X 67.08   70.625 

  S
2 
 115.04   105.39 

  S 10.73   10.27 
 



Lampiran 8 

H0 :

H1 :

= 90

= 50

= 90 - 50 = 40

= = 5,555 = 6 KELAS

= 40 : 6 = 6,667 = 7

No Kode

1 E-1 65 -2,08 4,340

2 E-2 65 -2,08 4,340

3 E-3 70 2,92 8,507

4 E-4 65 -2,08 4,340

5 E-5 50 -17,08 291,840

6 E-6 70 2,92 8,507

7 E-7 70 2,92 8,507

8 E-8 60 -7,08 50,174

9 E-9 80 12,92 166,840

10 E-10 60 -7,08 50,174

11 E-11 80 12,92 166,840

12 E-12 50 -17,08 291,840

13 E-13 70 2,92 8,507

14 E-14 90 22,92 525,174

15 E-15 75 7,92 62,674

16 E-16 50 -17,08 291,840

17 E-17 60 -7,08 50,174

18 E-18 80 12,92 166,840

19 E-19 80 12,92 166,840

20 E-20 70 2,92 8,507

21 E-21 70 2,92 8,507

22 E-22 65 -2,08 4,340

23 E-23 65 -2,08 4,340

24 E-24 50 -17,08 291,840

∑ 1610 2645,833

Pengujian hipotesisi

Uji Normalitas Tahap Awal

Kelas IV A

Hipotesis 

Data berdistribusi normal

Data tidak berditribusi normal

Banyaknya Kelas (k)

Panjang Kelas (P)

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian hipotesis

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

Rentang Nilai ( R )

1 + 3,3 log(24)

2
2

1

(O )k
i i

i i

E
x

E




2 2

hitung tabelX X

x xx  
2

x x

 



Rata-rata = 1610

24

= 67,08

S
2 

= 2645,83

23

= 115,04

S = 10,73

Luas

Daerah

49,5 -1,64 0,449

1 50 - 56 0,111 4 2,654 0,683

56,5 -0,99 0,339

2 57 - 63 0,208 3 4,990 0,794

63,5 -0,33 0,131

3 64 - 70 0,256 11 6,144 3,838

70,5 0,32 -0,125

4 71 - 77 0,209 1 5,016 3,215

77,5 0,97 -0,334

5 78 - 84 0,114 4 2,736 0,584

84,5 1,62 -0,448

6 85 - 90 0,040 1 0,960 0,002

89,5 2,09 -0,488

24 9,115

Dan                         = 11,07 dengan Dk = 6 -1 =  5, α = 5%. Jadi

Berarti data tersebut berdistribusi  normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 
                         

 = 9.115

Standar Deviasi (S):

No Kelas Bk Z1

JUMLAH

P(Zi) Oi Ei (Oi-Ei)
2
/Ei

2

hitung

2 2

hitung tabel 2

tabel

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

H0 :

H1 :

= 85

= 50

= 85 - 50 = 35

= 1 + 3,3 log(24) = 5,554697 = 6 KELAS

= 35 : 6 = 5,833333 = 6

No Kode

1 K-1 65 -5,21 27,127

2 K-2 65 -5,21 27,127

3 K-3 50 -20,21 408,377

4 K-4 85 14,79 218,793

5 K-5 65 -5,21 27,127

6 K-6 60 -10,21 104,210

7 K-7 50 -20,21 408,377

8 K-8 85 14,79 218,793

9 K-9 65 -5,21 27,127

10 K-10 70 -0,21 0,043

11 K-11 70 -0,21 0,043

12 K-12 80 9,79 95,877

13 K-13 80 9,79 95,877

14 K-14 75 4,79 22,960

15 K-15 85 14,79 218,793

16 K-16 60 -10,21 104,210

17 K-17 75 4,79 22,960

18 K-18 70 -0,21 0,043

19 K-19 80 9,79 95,877

20 K-20 55 -15,21 231,293

21 K-21 75 4,79 22,960

22 K-22 75 4,79 22,960

23 K-23 70 -0,21 0,043

24 K-24 75 4,79 22,960

∑ 1685 2423,958

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian hipotesis

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

Rentang Nilai ( R )

Pengujian hipotesisi

Uji Normalitas Tahap Awal

Kelas IV B

Hipotesis 

Data berdistribusi normal

Data tidak berditribusi normal

Banyaknya Kelas (k)

Panjang Kelas (P)

2
2

1

(O )k
i i

i i

E
x

E




2 2

hitung tabelX X

x xx  
2

x x

 
 

 



Rata-rata = 1685

24

= 70,21

Standar Deviasi (S):

S
2 

= 2423,96

23

= 105,39

S = 10,27

Luas

Daerah

49,5 -2,02 0,483

1 50 - 55 0,047 3 1,127 3,112

55,5 -1,43 0,436

2 56 - 61 0,115 2 2,764 0,211

61,5 -0,85 0,321

3 62 - 67 0,199 8 4,777 2,174

67,5 -0,26 0,122

4 68 - 73 0,236 5 5,664 0,078

73,5 0,32 0,114

5 74 - 79 0,199 3 4,776 0,660

79,5 0,91 0,313

6 80 - 84 0,090 3 2,16 0,327

83,5 1,29 0,403

24 6,562

Dan                         = 11,07 dengan Dk = 6 -1 =  5, α = 5%. Jadi

Berarti data tersebut berdistribusi  normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 
                         

 = 6.562

No Kelas Bk Z1 P(Zi) Oi Ei (Oi-Ei)
2
/Ei

JUMLAH

2

hitung

2 2

hitung tabel 2

tabel

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 
Tabel Penolong Homogenitas

No. IV A IV B

1 65 65

2 65 65

3 70 50

4 65 85

5 50 65

6 70 60

7 70 50

8 60 85

9 80 65

10 60 70

11 80 70

12 50 80

13 70 80

14 90 75

15 75 85

16 50 60

17 60 75

18 80 70

19 80 80

20 70 55

21 70 75

22 65 75

23 65 70

24 50 75

Jumlah 1610 1685

n 24 24

67,083 70,208

Varians 115,036 105,389

Std.Deviasi 10,725 10,266

115,036 0,916142

105,389

Pada α = 5% dengan:

24  -1 = 23

24  -1 = 23

2,014425

0

F (0,05),(23;23) =

2,0144

Karena F hitung  < F (0,05),(34;33)  maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut memiliki varians yang  homogen  (sama)

berdasarkan tabel diatas diperoleh

F =

dk  pembilang = n 1  - 1 =

dk  pembilang = n 2  - 1 =

X

Daerah 
penerima
an Ho
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Hipotesis

(Tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel)  

(Ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel)

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho diterima apabila  -t tabel < t hitung < t tabel

 -t 

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

24 24

Pada a = 5% dengan dk = 24 + 24 - 2 = 46 diperoleh t tabel  = 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR ANTARA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

t(1-a)(n1+n2-2)

Sumber variasi EKSPERIMEN KONTROL

Jumlah 1610 1685

n 24 24

67,083 70,208

Varians (S
2
) 115,04 105,39

Standart deviasi (S) 10,725 10,266

s =
24 115,04 24 105,3890

= 10,498
24 24

-1,031

10,50

Karena t_hitung berada pada daerah penerimaan H 0 , maka  dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

+

2,013

-2,002 -1,031 2,013

t =
67,08 70,21

=

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21

+




Daerah 
penerimaan 

Ho

   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

+

+
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Daerah 
penerimaan 

Ho
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JUDUL PENYUSUNAN PENGEMBANGAN EJAAN STRUKTUR KOHERENSI

KERANGKA KERANGKA KALIMAT ANTAR NILAI

KARANGAN MENJADI KALIMAT AKHIR

TULISAN

KARANGAN

1 E-01 4 3 3 3 3 4 83,3

2 E-02 4 3 3 2 3 3 75

3 E-03 4 3 3 2 3 3 75

4 E-04 4 2 4 4 3 4 87,5

5 E-05 3 3 3 2 2 3 66,6

6 E-06 4 3 4 2 3 4 83,3

7 E-07 3 4 3 2 3 4 79,1

8 E-08 4 3 4 3 4 4 91,6

9 E-09 4 3 4 2 4 4 87,5

10 E-10 4 3 4 3 4 4 91,6

11 E-11 4 3 3 2 4 4 83,3

12 E-12 3 3 4 3 3 3 79,1

13 E-13 3 4 3 2 3 4 79,1

14 E-14 4 3 4 3 3 4 87,5

15 E-15 3 4 3 2 4 4 83,3

16 E-16 3 4 3 3 3 3 79,1

17 E-17 4 2 3 3 4 4 91,6

18 E-18 2 3 2 3 3 3 66,6

19 E-19 4 2 4 3 4 4 87,5

20 E-20 2 3 4 3 3 4 79,1

21 E-21 3 3 3 2 4 3 75

22 E-22 4 2 4 3 4 4 87,5

23 E-23 4 3 4 2 3 4 83,3

24 E-24 4 4 4 3 4 3 83,3

DAFTAR SKOR POSTTES KELAS EKSPERIMEN (IV A)

NO KODE

ASPEK YANG DINILAI

 



JUDUL PENYUSUNAN PENGEMBANGAN EJAAN STRUKTUR KOHERENSI

KERANGKA KERANGKA KALIMAT ANTAR NILAI

KARANGAN MENJADI KALIMAT AKHIR

TULISAN

KARANGAN

1 K-01 2 3 1 1 2 3 50

2 K-02 3 2 4 3 2 3 70,8

3 K-03 3 2 2 2 2 3 58

4 K-04 3 3 3 2 2 3 66,6

5 K-05 4 3 3 2 3 3 75

6 K-06 4 3 4 3 3 3 83,3

7 K-07 3 4 4 3 3 3 79

8 K-08 4 3 4 3 3 4 87,5

9 K-09 2 3 3 2 2 3 62,5

10 K-10 2 3 4 3 3 4 79,1

11 K-11 3 4 3 2 3 3 75

12 K-12 2 3 1 3 3 3 66,6

13 K-13 2 3 3 3 2 3 66,6

14 K-14 3 4 3 3 3 3 79,1

15 K-15 3 2 4 2 3 3 70,8

16 K-16 3 4 4 3 2 3 79

17 K-17 3 2 4 2 3 3 70,8

18 K-18 3 4 4 3 2 3 79

19 K-19 3 4 4 3 3 3 83,3

20 K-20 3 3 3 2 3 3 70,8

21 K-21 4 3 3 2 4 4 83,3

22 K- 22 2 3 2 2 2 3 62,5

23 K-23 4 2 3 3 4 4 83,3

24 K-24 3 4 2 3 2 3 75

ASPEK YANG DINILAI

NO KODE

DAFTAR SKOR POSTTES KELAS KONTROL (IVB)

 



KODE NILAI KODE NILAI

1 E-01 83,3 K-01 50

2 E-02 75 K-02 70,8

3 E-03 75 K-03 58

4 E-04 87,5 K-04 66,6

5 E-05 66,6 K-05 75

6 E-06 83,3 K-06 83,3

7 E-07 79,1 K-07 79

8 E-08 91,6 K-08 87,5

9 E-09 87,5 K-09 62,5

10 E-10 91,6 K-10 79,1

11 E-11 83,3 K-11 75

12 E-12 79,1 K-12 66,6

13 E-13 79,1 K-13 66,6

14 E-14 87,5 K-14 79,1

15 E-15 83,3 K-15 70,8

16 E-16 79,1 K-16 79

17 E-17 91,6 K-17 70,8

18 E-18 66,6 K-18 79

19 E-19 87,5 K-19 83,3

20 E-20 79,1 K-20 70,8

21 E-21 75 K-21 83,3

22 E-22 87,5 K-22 62,5

23 E-23 83,3 K-23 83,3

24 E-24 83,3 K-24 75

Jumlah 1965,8 1756,9

n 24 24

81,908 73,204

Varians 47,871 84,555

Std.Deviasi 6,919 9,195

DAFTAR NILAI POST TES

KELAS EKSPERIMEN dan KONTROL

KELAS

EKSPERIMEN KONTROL
NOMOR

X
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H0 :

H1 :

= 91,6

= 66,6

= 91,6 - 66,6 = 25

= = 5,554697 = 6 KELAS

= 25 : 5,554697098 = 4,500695 = 5

No Kode

1 E-1 83,3 1,39 1,937

2 E-2 75 -6,91 47,725

3 E-3 75 -6,91 47,725

4 E-4 87,5 5,59 31,267

5 E-5 66,6 -15,31 234,345

6 E-6 83,3 1,39 1,937

7 E-7 79,1 -2,81 7,887

8 E-8 91,6 9,69 93,928

9 E-9 87,5 5,59 31,267

10 E-10 91,6 9,69 93,928

11 E-11 83,3 1,39 1,937

12 E-12 79,1 -2,81 7,887

13 E-13 79,1 -2,81 7,887

14 E-14 87,5 5,59 31,267

15 E-15 83,3 1,39 1,937

16 E-16 79,1 -2,81 7,887

17 E-17 91,6 9,69 93,928

18 E-18 66,6 -15,31 234,345

19 E-19 87,5 5,59 31,267

20 E-20 79,1 -2,81 7,887

21 E-21 75 -6,91 47,725

22 E-22 87,5 5,59 31,267

23 E-23 83,3 1,39 1,937

24 E-24 83,3 1,39 1,937

∑ 1965,8 1101,038

Pengujian hipotesisi

Uji Normalitas Tahap Akhir

Kelas IV A

Hipotesis 

Data berdistribusi normal

Data tidak berditribusi normal

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian hipotesis

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

Rentang Nilai ( R )

1 + 3,3 log(24)Banyaknya Kelas (k)

Panjang Kelas (P)

2
2

1

(O )k
i i

i i

E
x

E




2 2

hitung tabelX X

x xx  
2

x x

 



Rata-rata = 1965,8

24

= 81,91

Standar Deviasi (S):

S
2 

= 1101,04

23

= 47,87

S = 6,92

Luas

Daerah

66,1 -2,285 -0,489

1 66,6 - 71,6 0,067 2 1,608 0,096

72,1 -1,418 -0,422

2 72,6 - 77,6 0,213 3 5,109 0,870

78,1 -0,550 -0,209

3 78,6 - 83,6 0,333 11 7,999 1,126

84,1 0,317 0,124

4 84,6 - 89,6 0,257 5 6,180 0,225

90,1 1,184 0,382

5 90,6 - 95,6 0,090 3 2,158 0,328

95,1 1,907 0,472

24 2,646

Dan                         = 11,07 dengan Dk = 6 -1 =  5, α = 5%. Jadi

Berarti data tersebut berdistribusi  normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 
                         

 = 2.646

No Kelas Bk Z1 P(Zi) Oi Ei (Oi-Ei)
2
/Ei

JUMLAH

2

hitung

2 2

hitung tabel 2

tabel
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H0 :

H1 :

= 87,5

= 50

= 87,5 - 50 = 37,5

= 1 + 3,3 log(24) = 5,554697 = 6 KELAS

= 37,5 : 5,554697 = 6,751043 = 7

No Kode

1 K-1 50 -23,20 538,43

2 K-2 70,8 -2,40 5,78

3 K-3 58 -15,20 231,17

4 K-4 66,6 -6,60 43,62

5 K-5 75 1,80 3,23

6 K-6 83,3 10,10 101,93

7 K-7 79 5,80 33,59

8 K-8 87,5 14,30 204,37

9 K-9 62,5 -10,70 114,58

10 K-10 79,1 5,90 34,76

11 K-11 75 1,80 3,23

12 K-12 66,6 -6,60 43,62

13 K-13 66,6 -6,60 43,62

14 K-14 79,1 5,90 34,76

15 K-15 70,8 -2,40 5,78

16 K-16 79 5,80 33,59

17 K-17 70,8 -2,40 5,78

18 K-18 79 5,80 33,59

19 K-19 83,3 10,10 101,93

20 K-20 70,8 -2,40 5,78

21 K-21 83,3 10,10 101,93

22 K-22 62,5 -10,70 114,58

23 K-23 83,3 10,10 101,93

24 K-24 75 1,80 3,23

∑ 1756,9 1944,77

Pengujian hipotesisi

Uji Normalitas Tahap Akhir

Kelas IV B

Hipotesis 

Data berdistribusi normal

Data tidak berditribusi normal

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian hipotesis

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

Rentang Nilai ( R )

Banyaknya Kelas (k)

Panjang Kelas (P)

2
2

1

(O )k
i i

i i

E
x

E




2 2

hitung tabelX X

x xx  
2

x x

 
 

 

 



Rata-rata = 1756,9

24

= 73,20

Standar Deviasi (S):

S
2 

= 1944,77

23

= 84,56

S = 9,20

Luas

Daerah

49,5 -2,58 -0,495

1 50 - 56 0,030 1 0,712 0,116

56,5 -1,82 -0,465

2 57 - 63 0,111 2 2,664 0,165

63,5 -1,06 -0,354

3 64 - 70 0,239 3 5,729 1,300

70,5 -0,29 -0,116

4 71 - 77 0,295 6 7,091 0,168

77,5 0,47 0,180

5 78 - 84 0,211 9 5,053 3,083

84,5 1,23 0,390

6 85 - 91 0,080 3 1,912 0,620

90,5 1,88 0,470

24 5,452

Dan                         = 11,07 dengan Dk = 6 -1 =  5, α = 5%. Jadi

Berarti data tersebut berdistribusi  normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 
                         

 = 5.452

No Kelas Bk Z1 P(Zi) Oi Ei (Oi-Ei)
2
/Ei

JUMLAH

2

hitung

2 2

hitung tabel 2

tabel
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No. IV A IV B

1 83,3 50

2 75 70,8

3 75 58

4 87,5 66,6

5 66,6 75

6 83,3 83,3

7 79,1 79

8 91,6 87,5

9 87,5 62,5

10 91,6 79,1

11 83,3 75

12 79,1 66,6

13 79,1 66,6

14 87,5 79,1

15 83,3 70,8

16 79,1 79

17 91,6 70,8

18 66,6 79

19 87,5 83,3

20 79,1 70,8

21 75 83,3

22 87,5 62,5

23 83,3 83,3

24 83,3 75

Jumlah 1965,8 1756,9

n 24 24

81,908 73,204

Varians 47,871 84,555

Std.Deviasi 6,919 9,195

84,555 1,766

47,871

Pada α = 5% dengan:

24  -1 = 23

24  -1 = 23

2,014425

homogen

0

F (0,05),(23;23) =

2,0144

Karena F hitung  < F (0,05),(34;33)  maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut memiliki varians yang  homogen  (sama)

Tabel Penolong Homogenitas

F =

dk  pembilang = n 1  - 1 =

dk  pembilang = n 2  - 1 =

berdasarkan tabel diatas diperoleh

X

Daerah 
penerima
an Ho
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Hipotesis

 

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho diterima apabila  -t tabel < t hitung < t tabel

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

24 24

Pada a = 5% dengan dk = 24 + 24 - 2 = 46 diperoleh t tabel  = 

3,705

8,14

Karena t_hitung berada pada daerah penerimaan H 0 , maka  dapat disimpulkan bahwa rata-

rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol.

+

1,673

1,673 3,705

t =
81,91 73,20

=

Standart deviasi (S) 6,92 9,20

s =
24 47,87 24 84,5550

= 8,137
24 24

81,91 73,20

Varians (S
2
) 47,87 84,56

Jumlah 1965,8 1757

n 24 24

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR ANTARA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

t(1-a)(n1+n2-2)

Sumber variasi EKSPERIMEN KONTROL

Daerah 
penerimaan 

Ho

Daerah 
penerimaan 

Ho

  

           

          

1 2

1 2

x x
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1 1
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n n
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Lampiran 18 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Eksperimen 

Sekolah  : SD Islam Al-Fattah 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : IV / 1 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

4. Menulis 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara 

tertulis dalam bentuk pantun anak. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda 

baca). 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menyusun karangan tentang berbagai topik 

sederhana berdasarkan rangkaian gambar. 

 Siswa menentukan tema karangan. 

 Siswa menyusun kerangka karangan 



 Siswa mengembangkan karangan menjadi karangan yang 

padu. 

 Siswa dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang 

sesuai. 

 

D. MATERI 

Menyusun Karangan  

 

E. METODE dan MEDIA PEMBELAJARAN 

Metode : Think Pair Share 

Media : Poster Comment 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Pendahuluan 

Apersepsi: 

- Guru memberi salam pembuka. 

- Berdo’a bersama. 

- Guru bertanya kepada siswa “siapa yang suka menulis?”. 

 Inti  

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

- Guru menggali potensi yang diketahui siswa dengan tanya 

jawab tentang mengarang. 

- Guru menyediakan potongan gambar yang berhubungan 

dengan materi ajar. 



Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Guru membagi siswa dalam 4 kelompok. 

- Guru memperlihatkan beberapa poster kepada siswa. 

- Siswa diminta berkomentar, kira-kira ide apa yang muncul 

setelah melihat gambar tersebut. 

- Guru memberikan poster pada masing-masing kelompok, 

masing-masing satu poster. 

- Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan 

tugas untuk membuat beberapa kalimat sesuai dengan 

poster. (think) 

- Setiap kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 

berpasangan untuk mendiskusikan tugas masing-masing. 

(pair) 

- Siswa mendiskusikan hasil pekerjaan mereka pada 

kelompok masing-masing, kemudian membacakan hasil 

karangan mereka didepan kelas. (share) 

 

 

Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi: 

- Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang 

menyusun karangan. 

- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya materi yang 

belum jelas. 



- Guru memberi apresiasi terhadap siswa. 

 Penutup  

Dalam kegiatan penutup: 

- Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara 

menceritakan atau menyampaikan kepada teman-

temannya di depan kelas. 

 

G. ALAT dan SUMBER 

Buku Bina Bahasa Indonesia kelas IV SD 

 

H. PENILAIAN 

1. Perhatikan empat gambar berikut ini! 

 

2. Buatlah sebuah karangan berdasarkan empat buah gambar 

yang merupakan sebuuah cerita itu! 

3. Dalam menulis karangan harus diperhatikan: 

a. Buatlah judul yang tepat sesuai dengan gambar. 

b. Tiap satu gambar dikembangkan menjadi satu paragraf. 

Panjang paragraf paling sedikit lima kalimat. 

c. Terdapat satu gagasan utama di setiap paragraf. 



d. Tiap kalimat terdiri dari SPOK. Kalimat awal paragraf 

ditulis menjorok ke dalam. 

e. Penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, 

dll). 

Semarang, 23 November 2015 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Kontrol 

Sekolah  : SD Islam Al-Fattah 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : IV / 1 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

4. Menulis 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara 

tertulis dalam bentuk pantun anak. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda 

baca). 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menyusun karangan tentang berbagai topik 

sederhana berdasarkan rangkaian gambar. 

 Siswa menentukan tema karangan. 

 Siswa menyusun kerangka karangan 



 Siswa mengembangkan karangan menjadi karangan yang 

padu. 

 Siswa dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang 

sesuai. 

 

D. MATERI 

Menyusun Karangan 

 

E. METODE dan MEDIA PEMBELAJARAN 

 Ceramah 

 Pemberian tugas  

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Pendahuluan 

Apersepsi dan Motivasi: 

- Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan 

maksud rangkaian gambar yang terdapat di dalam buku 

pelajaran. 

 Inti 

Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi: 

- Siswa mengamati rangkaian gambar dengan cermat dan 

teliti. 

- Siswa memberi keterangan/maksud masing-masing 

gambar tersebut. 



Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Siswa membuat kerangka karangan dengan cara 

memberi rincian terhadap keterangan yang telah 

ditulisnya. 

- Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi 

karangan yang padu dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan keterangan yang ada di bawah 

gambar 1, 2, 3, dan 4 menjadi kalimat utama. 

2. Mengembangkan keterangan. 

3. Pengembangan kerangka karangan. 

4. Memberi judul yang sesuai. 

5. Memperhatikan penggunaan ejaan dalam karangan. 

Konfirmasi  

Dalam kegiatan konfirmasi: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahpahaman, memberikan penguatan dan 

penyimpulan. 

 Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup: 



- Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara 

menceritakan atau menyampaikan kepada teman-

temannya di depan kelas. 

 

G. ALAT dan SUMBER 

Buku Bina Bahasa Indonesia kelas IV SD 

 

H. PENILAIAN 

1. Perhatikan empat gambar berikut ini! 

 

2. Buatlah sebuah karangan berdasarkan empat buah gambar 

yang merupakan sebuuah cerita itu! 

3. Dalam menulis karangan harus diperhatikan: 

a. Buatlah judul yang tepat sesuai dengan gambar. 

b. Tiap satu gambar dikembangkan menjadi satu paragraf. 

Panjang paragraf paling sedikit lima kalimat. 

c. Terdapat satu gagasan utama di setiap paragraf. 

d. Tiap kalimat terdiri dari SPOK. Kalimat awal paragraf 

ditulis menjorok ke dalam. 

e. Penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, 

dll). 



Semarang, 23 November 2015 

 



Lampiran 20 

SOAL Post Test 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar  (SD) 

Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IV 

Waktu   : 60 menit 

I. Petunjuk Umum! 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawab 

3. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikembalikan 

kepada guru 

 

1. Perhatikan empat gambar berikut ini! 

 

2. Buatlah sebuah karangan berdasarkan empat buah gambar 

yang merupakan sebuuah cerita itu! 

3. Dalam menulis karangan harus diperhatikan: 

a. Buatlah judul yang tepat sesuai dengan gambar. 



b. Tiap satu gambar dikembangkan menjadi satu paragraf. 

Panjang paragraf paling sedikit lima kalimat. 

c. Terdapat satu gagasan utama di setiap paragraf. 

d. Tiap kalimat terdiri dari SPOK. Kalimat awal paragraf 

ditulis menjorok ke dalam. 

e. Penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, 

dll). 

      Selamat mengerjakan, semoga Sukses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENULISAN KARANGAN KELAS KONTROL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENULISAN KARANGAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 



DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

 

 

 



  



 







   
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Fatimah Ratna Mutiara 

2. Tempat & Tgl. Lahir : Pati, 01 Februari 1993 

3. Alamat Rumah  : Ds. Kajen, Rt/Rw : 01/02, Kec.  

  Margoyoso, Kab. Pati. 

HP   : 085641613500 

e-mail   : fatimahratna01@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. SD N Kajen    Lulus Tahun 2005 

b. MTs. Salafiyah Kajen  Lulus Tahun 2008 

c. MA Salafiyah Kajen  Lulus Tahun 2011 

d. S1 UIN Walisongo Semarang 2011-2016 

mailto:fatimahratna01@gmail.com
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